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ABSTRAK

Ulasan literatur ini menelaah pentingnya digitalisasi akuntansi di Usaha Mikro Kecil dan
Menengah (UMKM), tantangan yang terkait dengan adopsinya, dan implikasi dari
implementasinya. Tinjauan ini menemukan bahwa adopsi sistem akuntansi digital di UMKM
dapat meningkatkan efisiensi, akurasi, pengambilan keputusan, pelayanan pelanggan, dan
akses keuangan. Namun, adopsi sistem akuntansi digital di UMKM dihadapkan pada tantangan
biaya, kurangnya kapasitas teknologi, resistensi terhadap perubahan, dan kekhawatiran tentang
keamanan dan privasi. Implikasi dari digitalisasi akuntansi di UMKM termasuk peningkatan
akses keuangan dan peningkatan persaingan. Penelitian masa depan sebaiknya fokus pada
mengidentifikasi strategi untuk mengatasi tantangan yang terkait dengan digitalisasi akuntansi
di UMKM dan memaksimalkan manfaat dari sistem akuntansi digital untuk UMKM.

Kata Kunci: Digitalisasi Akuntansi; UMKM

ABSTRACT

This literature review examines the importance of digitizing accounting in Micro, Small and
Medium Enterprises (MSMEs), the challenges associated with its adoption, and the
implications of its implementation. This review found that the adoption of digital accounting
systems in MSMEs can improve efficiency, accuracy, decision making, customer service, and
access to finance. However, the adoption of digital accounting systems in MSMEs is faced with
challenges of cost, lack of technological capacity, resistance to change, and concerns about
security and privacy. The implications of digitizing accounting in MSMESs include increasing
access to finance and increasing competition. Future research should focus on identifying
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strategies to overcome the challenges associated with digitizing accounting in SMEs and
maximizing the benefits of digital accounting systems for SMEs.

Keyword: Digitalization of Accounting; MSMEs

PENDAHULUAN

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan bagian yang signifikan dari
total tenaga kerja dunia, dengan 95% perusahaan di seluruh dunia adalah UMKM (Cancela,
2019; Harvie, 2019; Mukiibi & Sajous, 2021). Namun, UMKM menghadapi beberapa
hambatan saat mencari kesempatan untuk berpartisipasi dalam perdagangan internasional
(Campos, 2021; Shinozaki, 2022). Akuntansi memainkan peran penting dalam kesuksesan
UMKM. Catatan keuangan yang akurat dan terbaru sangat penting bagi UMKM untuk
membuat keputusan bisnis yang berdasarkan informasi (Dewi et al., 2022; Mashuri & Ermaya,
2021). Akuntansi membantu UMKM melacak pendapatan, pengeluaran, dan keuntungan
mereka, memberikan wawasan yang berharga tentang kinerja keuangan mereka (Julianto et al.,
2022). Informasi ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan
melakukan penyesuaian terhadap strategi bisnis untuk menjamin kesuksesan jangka panjang
(K. Kurniawan & Kodir, 2015; Wahyudiati & Isroah, 2018). Selain itu, akuntansi membantu
UMKM mematuhi persyaratan hukum dan regulasi, seperti kewajiban pajak, mengurangi risiko
denda dan sanksi (Inayah, 2019; Kumaratih & Ispriyarso, 2020). Hal ini juga memungkinkan
UMKM untuk mendapatkan pendanaan dari bank dan lembaga keuangan lainnya, karena para
pemberi pinjaman memerlukan catatan keuangan yang akurat untuk menilai kreditworthiness
dari UMKM (Agida & Fitria, 2019; Saptia et al., 2021; Supriandi, 2022).

Pemanfaatan digital dalam akuntansi dapat meningkatkan keterampilan akuntansi
UMKM, baik keterampilan akuntansi keuangan maupun manajemen (Apriyanti & Yuvitasari,
2021). Pemanfaatan digital dalam akuntansi keuangan dan manajemen membantu UMKM
menghitung, melaporkan, mengirimkan, dan menafsirkan data keuangan dengan lebih cepat,
lebih efisien, dan lebih efektif (Commission, 2013; Liu, 2018). Sebagai hasilnya, hal ini dapat
meningkatkan kinerja keuangan dan non-keuangan dari UMKM (Akinola & lordoo, 2013).
UNCTAD telah mengembangkan dua buku panduan akuntansi, yaitu Buku Panduan Akuntansi
untuk UMKM dan Buku Panduan Akuntansi untuk Usaha Kecil, untuk mendukung inklusi
keuangan dan akses UMKM terhadap pembiayaan (Trade & Board, 2016). Buku panduan ini
merupakan alat dukungan untuk mengembangkan rencana aksi nasional dalam memperkuat
sektor UMKM dan memfasilitasi formalisasi UMKM, meningkatkan keahlian teknis pemilik
perusahaan kecil dalam akses keuangan. Kebijakan akuntansi yang memungkinkan untuk
UMKM adalah bagian dari infrastruktur pelaporan dan akuntansi keseluruhan (Akinola &
lordoo, 2013; Julianto et al., 2022; Menne et al., 2022). Dalam hal ini, masalah akuntansi untuk
UMKM juga ditangani dalam kerangka Kerja Pengembangan Akuntansi (ADT) UNCTAD,
alat pengukuran kinerja yang membantu para pemangku kepentingan nasional menilai
infrastruktur pelaporan korporat di negaranya.

Usaha micro, kecil, dan menengah sangat penting untuk pertumbuhan ekonomi dan
penciptaan lapangan kerja (Iskandar et al., 2020; Supriandi, 2022). Akuntansi memainkan
peran penting dalam kesuksesan UMKM dengan menyediakan catatan keuangan yang akurat
dan terbaru yang membantu mereka membuat keputusan bisnis yang tepat (Mulyadi, 2016;
Prabowo et al., 2020; Wahyudiati & Isroah, 2018). Akuntansi membantu UMKM melacak
pendapatan, biaya, dan keuntungan mereka, memberikan wawasan berharga tentang kinerja
keuangan mereka (Dewi et al., 2022). Informasi ini dapat digunakan untuk mengidentifikasi
area yang perlu ditingkatkan dan melakukan penyesuaian pada strategi bisnis untuk
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memastikan keberhasilan jangka panjang (Gyimah & Adeola, 2021; Simatupang et al., 2015).
Selain itu, akuntansi membantu UMKM mematuhi persyaratan hukum dan regulasi, seperti
kewajiban pajak, mengurangi risiko denda dan sanksi (FULLGITA, 2020; Mukhlis et al.,
2015). Ini juga memungkinkan UMKM untuk mendapatkan pendanaan dari bank dan lembaga
keuangan lainnya, karena pemberi pinjaman memerlukan catatan keuangan yang akurat
sebelum memberikan pinjaman (Ademosu, 2022; Akinola & lordoo, 2013; Agida & Fitria,
2019).

Pemanfaatan digital dalam akuntansi dapat lebih meningkatkan kinerja UMKM (Jans
et al., 2022). Selama pandemi COVID-19, kebutuhan untuk digitalisasi menekankan UMKM
untuk mengadopsi teknologi digital dalam akuntansi (Natasya & Hardiningsih, 2021; Rosita,
2020; Sudjatmoko et al., 2023). Pemanfaatan digital dapat meningkatkan keterampilan
akuntansi UMKM, baik keterampilan akuntansi keuangan maupun manajemen (Agostino et
al., 2022; Spilnyk & Paluh, 2019). Pemanfaatan digital dalam akuntansi keuangan dan
manajemen membantu UMKM menghitung, melaporkan, mentransmisikan, dan
menginterpretasikan data keuangan lebih cepat, lebih efisien, dan lebih efektif (Niemand et al.,
2021; Virginia & Hertati, 2023). Sebagai hasilnya, hal ini dapat meningkatkan kinerja
keuangan dan non-keuangan UMKM (Aifuwa, 2020). Oleh karena itu, disarankan bagi UMKM
untuk mengadopsi teknologi digital dalam manajemen dan akuntansi untuk meningkatkan
kinerjanya selama pandemi (Anatan, 2021).

Akuntansi dapat membantu UMKM meningkatkan kinerja keuangan mereka dalam
beberapa cara. Pertama, catatan keuangan yang akurat dan terkini sangat penting bagi UMKM
untuk membuat keputusan bisnis yang tepat (Apriyanti & Yuvitasari, 2021). Akuntansi
membantu UMKM melacak pendapatan, pengeluaran, dan keuntungan mereka, memberikan
wawasan yang berharga tentang kinerja keuangan mereka (Latifah et al., 2021). Informasi ini
dapat digunakan untuk mengidentifikasi area yang perlu ditingkatkan dan membuat
penyesuaian pada strategi bisnis untuk memastikan kesuksesan jangka panjang (Firdaus &
Rahmawati, 2018; Mulyadi, 2016). Selain itu, akuntansi membantu UMKM mematuhi
persyaratan hukum dan peraturan, seperti kewajiban pajak, mengurangi risiko hukuman dan
denda (Fauziati et al., 2020; Novikasari et al., 2021; Ravselj et al., 2019).

Teknologi digital dapat digunakan untuk meningkatkan akuntansi di UMKM dengan
beberapa cara. Pemanfaatan digital dalam akuntansi keuangan dan manajemen dapat
membantu UMKM menghitung, melaporkan, mengirimkan, dan menginterpretasikan data
keuangan dengan lebih cepat, efisien, dan efektif (R. S. Wijaya et al., 2023). Hal ini dapat
meningkatkan kinerja keuangan dan non-keuangan UMKM (Dewi et al., 2022). Teknologi
digital juga dapat membantu UMKM meningkatkan produktivitas, mengurangi biaya, dan
meningkatkan margin keuntungan (Mashuri & Ermaya, 2021). Lembaga keuangan dapat
menggunakan transformasi digital untuk meningkatkan akses keuangan bagi UMKM (Menne
et al., 2022). Mereka dapat menggunakan saluran digital yang hemat biaya untuk menjangkau
UMKM, meningkatkan efisiensi proses melalui rekayasa ulang dan otomatisasi proses bisnis,
dan memberikan solusi yang dapat disesuaikan oleh pengguna akhir yang akan disukai, dipilih,
dan digunakan oleh UMKM (Anggraeni et al., 2021; Rongiyati, 2019).

Lembaga keuangan juga dapat mengembangkan solusi keuangan yang lebih baik untuk
UMKM dengan memperkaya penilaian mereka terhadap kebutuhan, profil, dan segmen klien
dengan lebih memahami jejak mereka - digital atau berpotensi digital - untuk melakukan
inovasi produk dan layanan (- Kurniawan et al., 2023; Riffianto & Suryani, 2017; Supriandi &
Iskandar, 2021; Toni et al., 2021). Inovasi dan sistem informasi akuntansi (SIA) juga dapat
berperan dalam hubungan kinerja strategi di antara UMKM dalam meningkatkan kinerjanya
(Mulyadi, 2016). Keterampilan akuntansi, baik keterampilan akuntansi manajemen maupun
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akuntansi keuangan, berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja UMKM selama pandemi
COVID-19 (Arianto, 2020; Firmansyah et al., 2021). Pengaruh kemampuan akuntansi dan
kinerja UMKM dapat diperkuat dengan memanfaatkan teknologi digital dalam akuntansi
(Anggraeni et al., 2021; Rosita, 2020).

Digitalisasi akuntansi di UMKM memiliki beberapa manfaat yang dapat membantu
mereka bertahan dan berkembang di pasar saat ini. Salah satu manfaat utamanya adalah
peningkatan produktivitas, yang dapat dicapai dengan menggunakan alat digital untuk
mengotomatisasi tugas-tugas yang berulang dan merampingkan proses (Gulin et al., 2019).
Pemanfaatan digital dalam akuntansi keuangan dan manajemen dapat membantu UMKM
menghitung, melaporkan, mengirim, dan menginterpretasikan data keuangan dengan lebih
cepat, lebih efisien, dan efektif (Apriyanti & Yuvitasari, 2021). Hal ini dapat mengarah pada
pengambilan keputusan yang lebih baik dan peningkatan kinerja keuangan dan non-keuangan
(Knudsen, 2020). Manfaat lain dari digitalisasi dalam akuntansi adalah pengurangan biaya.
Dengan mengotomatisasi tugas dan menyederhanakan proses, UMKM dapat mengurangi
kebutuhan tenaga kerja manual dan menghemat biaya tenaga kerja (Moller et al., 2020).
Digitalisasi juga dapat membantu UMKM mengurangi biaya sistem akuntansi berbasis kertas
dan meningkatkan akurasi data keuangan (Agostini, 2014; Agostino et al., 2022). Digitalisasi
juga dapat membantu UMKM beradaptasi dengan perubahan kondisi pasar dan kebutuhan
pelanggan. Selama pandemi COVID-19, UMKM yang mengadopsi solusi digital lebih mampu
beradaptasi dengan pergeseran pasar dan terus menjalankan bisnisnya (Apriyanti & Yuvitasari,
2021; Feghali et al., 2022; Halina & Magdalena, 2021). Digitalisasi juga dapat membantu
UMKM menjangkau pelanggan baru dan memperluas jangkauan pasar mereka (zahrah
Buyong, 2020).

Digitalisasi akuntansi pada UMKM dapat memberikan dampak yang signifikan
terhadap profitabilitas dan produktivitas mereka (Gherman et al., 2021; zahrah Buyong, 2020).
Namun, ada beberapa tantangan yang dihadapi UMKM dalam mengimplementasikan
akuntansi berbasis digital. Salah satu tantangan utama adalah terbatasnya kesadaran dan
kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan akuntansi digital (Blahusiakova et al., 2022;
Bygren, 2016; Dewi et al., 2022). Banyak UMKM yang memiliki aset terbatas dan mungkin
tidak dapat menerapkan digitalisasi di seluruh sistem akuntansi mereka (Mashuri & Ermaya,
2021). Selain itu, masih kurangnya penelitian yang berfokus pada digitalisasi akuntansi di
UMKM. Tantangan lainnya adalah perlunya peningkatan sumber daya manusia dengan
kompetensi yang diperlukan untuk mengimplementasikan akuntansi berbasis digital (Abidin et
al., 2022; Matt & Rauch, 2020; Rapih, 2015; Roxas & Chadee, 2016).

Hal ini membutuhkan pelatihan dan sumber daya tambahan, yang mungkin sulit
dilakukan oleh UMKM dengan anggaran dan staf yang terbatas. Selain itu, transisi dari praktik
akuntansi manual ke akuntansi berbasis digital melibatkan perubahan dalam praktik akuntansi
dan mungkin memerlukan penyesuaian yang signifikan dalam cara UMKM beroperasi (Dewi
et al., 2022) Terlepas dari tantangan-tantangan ini, pemanfaatan digital dalam akuntansi
keuangan dan manajemen dapat meningkatkan kinerja keuangan dan non-keuangan UMKM
(zahrah Buyong, 2020). Pemanfaatan digital dapat membantu UMKM menghitung,
melaporkan, mengirim, dan menginterpretasikan data keuangan dengan lebih cepat, efisien,
dan efektif (Gherman et al., 2021). Hal ini dapat mengarah pada pengambilan keputusan yang
lebih baik dan manajemen keuangan yang lebih baik (R. S. Wijaya et al., 2023). Pandemi
COVID-19 juga menekankan perlunya digitalisasi di berbagai aspek, termasuk akuntansi, dan
menyoroti pentingnya UMKM mengadopsi teknologi digital (Apriyanti & Yuvitasari, 2021,
Feghali et al., 2022).
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Digitalisasi akuntansi memiliki implikasi yang signifikan bagi UMKM. Pemanfaatan
digital dalam akuntansi keuangan dan manajemen dapat membantu UMKM menghitung,
melaporkan, mengirim, dan menginterpretasikan data keuangan dengan lebih cepat, efisien,
dan efektif (Mashuri & Ermaya, 2021). Hal ini dapat meningkatkan keterampilan akuntansi
UMKM, baik keterampilan akuntansi keuangan maupun akuntansi manajemen, serta
meningkatkan kinerja keuangan dan non-keuangan mereka (Feghali et al., 2022; Roxas &
Chadee, 2016; zahrah Buyong, 2020). Digitalisasi informasi akuntansi juga dapat berdampak
pada profitabilitas dan produktivitas UMKM (Firdaus & Rahmawati, 2018). Digitalisasi
akuntansi pada UMKM dapat meningkatkan efisiensi dalam penyajian laporan keuangan
berbasis digital dan memudahkan pelaku UMKM dalam pengelolaan keuangan (Wicaksono et
al., 2020). Selain itu juga dapat membantu UMKM dalam mengembangkan kualitas usahanya
(Zhai & Wang, 2016).

Namun, digitalisasi akuntansi pada UMKM juga memiliki tantangan yang perlu diatasi.
Salah satu tantangannya adalah perlunya peningkatan kompetensi sumber daya manusia (Arie
& Fikry, 2021; Julianto et al., 2022; zahrah Buyong, 2020). Tantangan lainnya adalah masih
terbatasnya kesadaran dan kemampuan UMKM dalam memanfaatkan akuntansi digital (Dewi
etal., 2022). Pandemi COVID-19 telah menekankan perlunya adopsi digital di berbagai aspek,
termasuk akuntansi, oleh UMKM. Oleh karena itu, UMKM disarankan untuk mengadopsi
teknologi digital dalam manajemen dan akuntansi untuk meningkatkan kinerjanya selama
pandemi (Feghali et al., 2022; Halina & Magdalena, 2021). Digitalisasi akuntansi merupakan
sebuah keniscayaan yang harus dilakukan oleh para pelaku UMKM (Blahusiakova et al., 2022;
Gherman et al., 2021). Digitalisasi akuntansi merupakan perubahan praktik akuntansi yang
dilakukan secara manual, yang melibatkan pencatatan jurnal (Agostino et al., 2022). Adanya
digitalisasi akuntansi pada UMKM tidak hanya menjadi peluang untuk mengembangkan
kualitas usaha tetapi juga menjadi tantangan yang harus dihadapi oleh pelaku UMKM (Bygren,
2016).

Aritikel ini menyajikan tinjauan literatur tentang digitalisasi akuntansi di Usaha Mikro,
Kecil, dan Menengah (UMKM). Tujuan dari tinjauan ini adalah untuk memberikan gambaran
umum tentang manfaat, tantangan, dan implikasi dari penerapan sistem akuntansi digital di
UMKM. Tinjauan ini didasarkan pada pencarian komprehensif dari basis data akademik,
termasuk Google Scholar, JSTOR, ScienceDirect dan lainnya, dengan menggunakan berbagai
istilah pencarian yang terkait dengan akuntansi digital, UMKM, dan adopsi teknologi. Tinjauan
ini mencakup artikel yang diterbitkan antara tahun 2010 dan 2023 untuk memastikan bahwa
literatur terbaru dan relevan disertakan.

Pertanyaan penelitian untuk studi ini adalah: Apa saja manfaat, tantangan, dan implikasi
dari digitalisasi akuntansi di UMKM?
KAJIAN LITERATUR

Manfaat Digitalisasi Akuntansi di UMKM

Peningkatan Efisiensi dan Akurasi

Digitalisasi akuntansi di UMKM dapat meningkatkan efisiensi dan akurasi secara
signifikan. Sistem akuntansi digital dapat mengotomatiskan tugas-tugas rutin, seperti entri data
dan rekonsiliasi, sehingga UMKM dapat fokus pada tugas-tugas yang lebih strategis. Selain
itu, sistem akuntansi digital dapat mengurangi kesalahan dan ketidakkonsistenan, sehingga
meningkatkan akurasi pelaporan keuangan (Elaoud & Jarboui, 2017; Zhai & Wang, 2016).

Pengambilan Keputusan yang Lebih Baik
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Digitalisasi akuntansi di UMKM juga dapat meningkatkan pengambilan keputusan.
Sistem akuntansi digital menyediakan data keuangan secara real-time, sehingga UMKM dapat
mengambil keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang akurat dan terkini. Selain itu,
sistem akuntansi digital dapat menghasilkan laporan dan prakiraan, sehingga UMKM dapat
mengetahui kinerja keuangan dan prospek masa depan mereka (Menne et al., 2022; R. S.
Wijaya et al., 2023).

Penghematan Biaya

Digitalisasi akuntansi di UMKM juga dapat menghasilkan penghematan biaya. Sistem
akuntansi digital dapat mengurangi kebutuhan akan pencatatan berbasis kertas dan entri data
manual, sehingga mengurangi biaya administrasi. Selain itu, sistem akuntansi digital dapat
meningkatkan manajemen arus kas, mengurangi risiko denda keterlambatan pembayaran, dan
meningkatkan ketersediaan modal kerja (Blahusiakova et al., 2022; Sari et al., 2022).

Peningkatan Layanan Pelanggan

Digitalisasi akuntansi pada UMKM juga dapat meningkatkan layanan pelanggan.
Sistem akuntansi digital dapat menyediakan faktur dan pemrosesan pembayaran secara real-
time, mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk memproses transaksi dan meningkatkan
kecepatan dan ketepatan penagihan kepada pelanggan. Selain itu, sistem akuntansi digital dapat
memberikan pelanggan akses ke informasi akun mereka, meningkatkan transparansi dan
akuntabilitas (Azzari et al., 2020; Supriyati et al., 2022; YULISFAN et al., 2021).

Tantangan Digitalisasi Akuntansi di UMKM

Biaya

Salah satu tantangan utama yang terkait dengan digitalisasi akuntansi di UMKM adalah
biaya. Sistem akuntansi digital bisa jadi mahal untuk diimplementasikan, membutuhkan
perangkat keras, perangkat lunak, dan biaya pelatihan. Selain itu, sistem akuntansi digital
membutuhkan pemeliharaan dan peningkatan yang berkelanjutan, menambah biaya adopsi
secara keseluruhan (Agostino et al., 2022; Blahusiakova et al., 2022; Dewi et al., 2022).

Kurangnya Kapasitas Teknologi

Tantangan lain yang terkait dengan digitalisasi akuntansi di UMKM adalah kurangnya
kapasitas teknologi. Banyak UMKM mungkin tidak memiliki infrastruktur teknologi atau
keterampilan yang diperlukan untuk mengimplementasikan dan memelihara sistem akuntansi
digital. Selain itu, beberapa UMKM mungkin tidak memiliki akses ke koneksi internet yang
dapat diandalkan, yang dapat membatasi kemampuan mereka untuk menggunakan sistem
akuntansi berbasis cloud (Apriyanti & Yuvitasari, 2021; Guo et al., 2020; Supriyati et al.,
2022).

Resistensi terhadap Perubahan

Resistensi terhadap perubahan adalah tantangan lain yang terkait dengan digitalisasi
akuntansi di UMKM. Beberapa UMKM mungkin menolak perubahan karena kekhawatiran
akan kompleksitas sistem akuntansi digital atau takut kehilangan pekerjaan. Selain itu,
beberapa UMKM mungkin enggan berinvestasi dalam teknologi baru karena ketidakpastian
tentang potensi laba atas investasi (Gongalves et al., 2022; Sued, 2020; Tham & Atan, 2021).

Implikasi Digitalisasi Akuntansi pada UMKM
Peningkatan Daya Saing
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Digitalisasi akuntansi pada UMKM dapat meningkatkan daya saing dengan
meningkatkan efisiensi, akurasi, dan pengambilan keputusan. UMKM yang mengadopsi sistem
akuntansi digital dapat mengurangi biaya, meningkatkan layanan pelanggan, dan
meningkatkan produktivitas, sehingga lebih menarik bagi pelanggan dan investor (Aifuwa,
2020; Julianto et al., 2022).

Akses ke Keuangan

Digitalisasi akuntansi pada UMKM juga dapat meningkatkan akses keuangan. Sistem
akuntansi digital menyediakan data keuangan secara real-time, sehingga memudahkan UMKM
untuk menunjukkan posisi keuangan mereka kepada pemberi pinjaman dan investor. Selain itu,
sistem akuntansi digital memberikan tingkat transparansi dan akuntabilitas yang dapat
meningkatkan kepercayaan pemberi pinjaman dan investor terhadap UMKM (Bygren, 2016;
zahrah Buyong, 2020).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kualitatif, khususnya tinjauan literatur.
Tinjauan literatur adalah metode penelitian yang melibatkan pengumpulan dan analisis data
sekunder dari sumber-sumber akademis. Tujuan dari tinjauan literatur adalah untuk
mensintesis pengetahuan yang ada tentang topik penelitian tertentu dan mengidentifikasi
kesenjangan penelitian untuk investigasi di masa depan.

Data untuk penelitian ini dikumpulkan melalui pencarian komprehensif di database
akademik, termasuk Google Scholar, JSTOR, ScienceDirect dan lainnya. Istilah pencarian
yang digunakan untuk pencarian adalah: "akuntansi digital”, "UMKM", "adopsi teknologi”,
"perangkat lunak akuntansi”, dan "transformasi digital™. Pencarian dibatasi pada artikel yang
diterbitkan antara tahun 2010 dan 2023 untuk memastikan literatur terbaru dan relevan
disertakan.

Kriteria Inklusi dan Eksklus

Artikel-artikel yang diikutsertakan dalam tinjauan ini jika memenuhi kriteria sebagai berikut:

1.  Artikel tersebut diterbitkan dalam jurnal akademis yang telah melalui proses peer-
review.

2. Artikel diterbitkan dalam bahasa Inggris dan Indonesia.

3. Artikel tersebut relevan dengan pertanyaan penelitian.

4.  Artikel diterbitkan antara tahun 2010 dan 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Manfaat Digitalisasi Akuntansi di UMKM

Peningkatan Efisiensi dan Akurasi

Kajian ini menemukan bahwa digitalisasi akuntansi di UMKM dapat meningkatkan
efisiensi dan akurasi secara signifikan. Sistem akuntansi digital dapat mengotomatiskan tugas-
tugas rutin, seperti entri data dan rekonsiliasi, sehingga UMKM dapat fokus pada tugas-tugas
yang lebih strategis. Selain itu, sistem akuntansi digital dapat mengurangi kesalahan dan
ketidakkonsistenan, sehingga meningkatkan akurasi pelaporan keuangan. Temuan ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Firdaus & Rahmawati, 2018; Latifah et al.,
2021; Mulyadi, 2016; Spilnyk & Paluh, 2019; Wicaksono et al., 2020), yang menemukan
bahwa implementasi sistem akuntansi digital di UMKM meningkatkan efisiensi dan akurasi
dengan mengurangi proses manual dan meningkatkan otomatisasi.
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Peningkatan Pengambilan Keputusan

Digitalisasi akuntansi di UMKM juga dapat meningkatkan pengambilan keputusan.
Sistem akuntansi digital menyediakan data keuangan secara real-time, sehingga UMKM dapat
mengambil keputusan yang tepat berdasarkan informasi yang akurat dan terkini. Selain itu,
sistem akuntansi digital dapat menghasilkan laporan dan prakiraan, sehingga UMKM dapat
mengetahui kinerja keuangan dan prospek masa depan mereka. Temuan ini didukung oleh
penelitian yang dilakukan oleh (Agostino et al., 2022; Bygren, 2016; Gherman et al., 2021,
Menne et al., 2022; R. S. Wijaya et al., 2023), yang menemukan bahwa sistem akuntansi digital
memberi UMKM kemampuan pengambilan keputusan yang lebih baik dengan menyediakan
akses ke data keuangan secara real-time.

Penghematan Biaya

Kajian tersebut menemukan bahwa digitalisasi akuntansi di UMKM dapat
menghasilkan penghematan biaya. Sistem akuntansi digital dapat mengurangi kebutuhan akan
pencatatan berbasis kertas dan entri data manual, sehingga mengurangi biaya administrasi.
Selain itu, sistem akuntansi digital dapat meningkatkan manajemen arus kas, mengurangi risiko
denda keterlambatan pembayaran, dan meningkatkan ketersediaan modal kerja. Temuan ini
didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Azzari et al., 2020; Blahusiakova et al., 2022;
Sari et al., 2022), yang menemukan bahwa penerapan sistem akuntansi digital pada UMKM
menghasilkan penghematan biaya dengan mengurangi proses manual dan meningkatkan
manajemen arus kas.

Peningkatan Layanan Pelanggan

Digitalisasi akuntansi pada UMKM juga dapat meningkatkan layanan pelanggan.
Sistem akuntansi digital dapat menyediakan faktur dan pemrosesan pembayaran secara real-
time, mengurangi waktu yang dibutuhkan untuk memproses transaksi dan meningkatkan
kecepatan dan ketepatan penagihan kepada pelanggan. Selain itu, sistem akuntansi digital dapat
memberikan akses kepada pelanggan ke informasi akun mereka, meningkatkan transparansi
dan akuntabilitas. Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Butunov &
Azamatova, 2020; Dewi et al., 2022; Mashuri & Ermaya, 2021), yang menemukan bahwa
penerapan sistem akuntansi digital pada UMKM meningkatkan layanan pelanggan dengan
menyediakan faktur dan pemrosesan pembayaran secara real-time.

Tantangan Digitalisasi Akuntansi di UMKM

Biaya

Kajian ini menemukan bahwa salah satu tantangan utama yang terkait dengan
digitalisasi akuntansi di UMKM adalah biaya. Sistem akuntansi digital bisa jadi mahal untuk
diimplementasikan, membutuhkan perangkat keras, perangkat lunak, dan biaya pelatihan.
Selain itu, sistem akuntansi digital membutuhkan pemeliharaan dan peningkatan yang
berkelanjutan, sehingga menambah biaya adopsi secara keseluruhan. Temuan ini didukung
oleh penelitian yang dilakukan oleh (Agostino et al., 2022; Blahusiakova et al., 2022; Dewi et
al., 2022)., yang menemukan bahwa biaya merupakan penghalang utama dalam adopsi sistem
akuntansi digital di UMKM.

Kurangnya Kapasitas Teknologi

Tantangan lain yang terkait dengan digitalisasi akuntansi di UMKM adalah kurangnya
kapasitas teknologi. Banyak UMKM mungkin tidak memiliki infrastruktur teknologi atau
keterampilan yang diperlukan untuk mengimplementasikan dan memelihara sistem akuntansi
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digital. Selain itu, beberapa UMKM mungkin tidak memiliki akses ke koneksi internet yang
dapat diandalkan, yang dapat membatasi kemampuan mereka untuk menggunakan sistem
akuntansi berbasis cloud (Apriyanti & Yuvitasari, 2021; Guo et al., 2020; Supriyati et al.,
2022)..

Resistensi terhadap Perubahan

Kajian ini menemukan bahwa resistensi terhadap perubahan adalah tantangan lain yang
terkait dengan digitalisasi akuntansi di UMKM. Banyak UMKM mungkin ragu untuk
mengadopsi teknologi baru, terutama jika mereka telah menggunakan metode akuntansi
tradisional untuk waktu yang lama. Resistensi terhadap perubahan juga dapat didorong oleh
kekhawatiran tentang kompleksitas sistem akuntansi digital dan kebutuhan akan pelatihan
tambahan. Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Gongalves et al., 2022;
Sued, 2020; Tham & Atan, 2021) yang menemukan bahwa resistensi terhadap perubahan
merupakan penghalang utama dalam adopsi sistem akuntansi digital di UMKM.

Masalah Keamanan dan Privasi

Kajian tersebut juga menemukan bahwa masalah keamanan dan privasi merupakan
tantangan yang terkait dengan digitalisasi akuntansi di UMKM. Sistem akuntansi digital
mungkin rentan terhadap serangan siber dan pelanggaran data, yang dapat membahayakan
keamanan informasi keuangan yang sensitif. Selain itu, UMKM mungkin ragu untuk
menyimpan informasi keuangan di cloud, terutama jika mereka tidak yakin dengan kebijakan
keamanan dan privasi penyedia cloud. Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
oleh (Blahusiakova et al., 2022; Spilnyk & Paluh, 2019; Wicaksono et al., 2020), yang
menemukan bahwa masalah keamanan dan privasi merupakan penghalang utama dalam
pengadopsian sistem akuntansi digital di UMKM.

Implikasi Digitalisasi Akuntansi di UMKM

Akses ke Keuangan

Kajian ini menemukan bahwa digitalisasi akuntansi di UMKM dapat meningkatkan
akses keuangan. Sistem akuntansi digital dapat memberikan data keuangan real-time kepada
pemberi pinjaman, sehingga mereka dapat mengambil keputusan yang tepat dalam
memberikan pinjaman. Selain itu, sistem akuntansi digital dapat memberi UMKM akses ke
sumber-sumber keuangan alternatif, seperti platform crowdfunding dan pinjaman peer-to-peer.
Temuan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh (Bygren, 2016; Gherman et al., 2021;
Gulinetal., 2019; Mashuri & Ermaya, 2021; Mdller et al., 2020; Mubiroh & Ruscitasari, 2019;
R. S. Wijaya et al., 2023; W. Wijaya, 2018; zahrah Buyong, 2020), yang menemukan bahwa
implementasi sistem akuntansi digital di UMKM meningkatkan akses ke pembiayaan dengan
menyediakan data keuangan secara real-time kepada pemberi pinjaman.

Peningkatan Persaingan

Digitalisasi akuntansi di UMKM juga dapat meningkatkan persaingan. Sistem
akuntansi digital dapat meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya, sehingga UMKM dapat
bersaing secara lebih efektif dengan perusahaan yang lebih besar. Selain itu, sistem akuntansi
digital dapat memberikan UMKM akses ke pasar baru, sehingga mereka dapat memperluas
basis pelanggan dan meningkatkan pendapatan mereka. Temuan ini didukung oleh penelitian
yang dilakukan oleh (Agostino et al., 2022; Aifuwa, 2020; Julianto et al., 2022), yang
menemukan bahwa penerapan sistem akuntansi digital pada UMKM meningkatkan daya saing
dengan meningkatkan efisiensi dan mengurangi biaya.
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PENUTUP

Digitalisasi akuntansi di UMKM menjadi semakin penting dalam beberapa tahun
terakhir. Penerapan sistem akuntansi digital pada UMKM dapat meningkatkan efisiensi,
akurasi, pengambilan keputusan, layanan pelanggan, dan akses keuangan. Namun, adopsi
sistem akuntansi digital di UMKM ditantang oleh biaya, kurangnya kapasitas teknologi,
resistensi terhadap perubahan, dan masalah keamanan dan privasi. Implikasi dari digitalisasi
akuntansi di UMKM termasuk peningkatan akses ke keuangan dan peningkatan persaingan.
Penelitian di masa depan harus fokus pada identifikasi strategi untuk mengatasi tantangan yang
terkait dengan digitalisasi akuntansi di UMKM dan memaksimalkan manfaat sistem akuntansi
digital untuk UMKM.
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